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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pondok 

pesantren dalam mengembangkan konsep pendidikan Islam 

berbasis akhlak dalam meminimalisir arogansi siswa di 

masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pondok pesantren memiliki peran yang 

penting dalam mengembangkan konsep pendidikan Islam berbasis 

akhlak. Dalam praktiknya, pesantren menanamkan nilai-nilai 

akhlak mulia kepada siswa, seperti kesederhanaan, kerendahan 

hati, dan ketulusan dalam beribadah. Dalam proses pembelajaran, 

pondok pesantren juga membekali siswa dengan pengetahuan 

tentang agama Islam, sehingga siswa dapat memahami ajaran 

agama dengan baik dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam hal ini, siswa menjadi lebih memiliki kesadaran 

sosial dan menghargai orang lain, sehingga mampu meminimalisir 

perilaku arogansi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pondok 

pesantren dapat berperan penting dalam membentuk karakter siswa 

yang berakhlak mulia dan meminimalisir perilaku arogansi. Oleh 

karena itu, penting bagi masyarakat untuk memberikan dukungan 

dan perhatian kepada pondok pesantren sebagai lembaga 

pendidikan Islam yang memiliki peran strategis dalam membentuk 

generasi muda yang berakhlak mulia. 
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PENDAHULUAN 

Fenomena arogansi di kalangan siswa semakin sering menjadi sorotan dalam kehidupan 

sosial, terutama ketika perilaku sombong, tidak menghargai orang lain, serta kurangnya empati 

ditampilkan di ruang publik maupun media sosial. Arogansi ini seringkali tumbuh akibat 

kurangnya pembinaan karakter berbasis akhlak sejak dini, termasuk di lingkungan pendidikan 
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formal. Tidak sedikit siswa yang menunjukkan superioritas terhadap teman sebaya atau bahkan 

masyarakat sekitar karena pencapaian akademik, status ekonomi, atau latar belakang sosialnya. 

Situasi ini menimbulkan kekhawatiran akan hilangnya nilai-nilai keadaban dan kesantunan 

dalam interaksi sosial remaja (Asiah & Amin, 2023). 

Dalam konteks ini, pondok pesantren memiliki posisi strategis sebagai lembaga 

pendidikan Islam yang menekankan pembinaan akhlak. Sistem pendidikan di pesantren tidak 

hanya mengajarkan ilmu pengetahuan agama, tetapi juga mendisiplinkan santri melalui 

interaksi sehari-hari, pembiasaan ibadah, serta penghormatan terhadap kiai dan sesama 

(Mahfud et al., 2022). Pendidikan berbasis akhlak yang diterapkan secara holistik diyakini 

mampu membentuk karakter rendah hati dan menghargai sesama. Menurut Suyono (2013), 

pesantren memiliki kekuatan spiritual dan kultural untuk membentuk sikap positif yang 

menolak perilaku arogansi di masyarakat. Isu dekadensi moral dan lemahnya pendidikan 

karakter di lembaga pendidikan umum menjadi tantangan besar yang turut memperburuk 

kondisi (Suyono et al., 2013). Banyak sekolah berfokus pada pencapaian akademik semata, 

tanpa menyentuh kedalaman nilai-nilai akhlak. Ramdhani & Waluyo (2019) menggarisbawahi 

bahwa pesantren hadir sebagai agen alternatif dalam menginternalisasi karakter melalui 

pendekatan religius dan praktik kehidupan nyata yang tidak dimiliki oleh kebanyakan lembaga 

pendidikan formal (Ramdhani & Waluyo, 2020). 

Beberapa studi telah menyoroti efektivitas pesantren dalam membentuk karakter 

religius dan akhlak mulia. Misalnya, Absori & Rofiq (2024) dalam penelitiannya di SMP 

Pesantren Babakan Ciwaringin menunjukkan bahwa pembinaan spiritual yang terintegrasi 

dalam keseharian pesantren mampu mengurangi kenakalan dan sikap negatif siswa. Namun 

demikian, belum banyak penelitian yang secara spesifik menganalisis peran pesantren dalam 

mengembangkan konsep pendidikan Islam berbasis akhlak sebagai instrumen untuk menekan 

arogansi siswa di masyarakat (Absori et al., 2024). Di sinilah letak pentingnya studi ini. 

Kesenjangan tersebut membuka peluang bagi penelitian ini untuk memberikan kontribusi 

teoretis dan praktis dalam pengembangan konsep pendidikan Islam. Selain sebagai tempat 

pendidikan, pesantren juga berfungsi sebagai komunitas sosial-religius yang memungkinkan 

transformasi karakter melalui pembiasaan dan keteladanan langsung. El Damrawi dan Salah 

(2021) menyebut bahwa keteladanan kiai dan lingkungan pesantren yang egaliter menjadi 

faktor utama dalam pembentukan akhlak dan penolakan terhadap perilaku arogan (El-Damrawi 

& Salah, 2021). 

Dalam era globalisasi dan digitalisasi, tantangan terhadap pembentukan akhlak semakin 

kompleks. Informasi yang cepat dan paparan gaya hidup materialistik bisa memicu perilaku 

konsumtif, individualistik, dan superioritas semu di kalangan remaja (Farihi, 2021). Maka, 

pesantren dapat menjadi benteng moral yang relevan di tengah derasnya pengaruh tersebut. 

Menurut Zhafi (2020), pendidikan karakter yang diterapkan di pesantren bersifat aplikatif dan 

kontekstual, menjadikannya efektif dalam menangani degradasi moral (Mita Silfiyasari & 

Ashif Az Zhafi, 2020). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana pondok 

pesantren mengembangkan konsep pendidikan Islam yang berfokus pada akhlak dalam upaya 

meminimalisir arogansi siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

mengeksplorasi praktik pendidikan, nilai-nilai yang ditanamkan, serta persepsi guru, kiai, dan 
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santri dalam konteks ini. Fokus utama adalah menggali relasi antara praktik pendidikan akhlak 

dan perubahan perilaku siswa dalam berinteraksi dengan masyarakat. 

Pendidikan akhlak dalam Islam merupakan proses integral yang tidak hanya 

menanamkan nilai-nilai moral, tetapi juga membentuk watak, perilaku, dan kesadaran spiritual 

seseorang. Islam memandang akhlak sebagai bagian tak terpisahkan dari iman, dan Rasulullah 

SAW diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia. Dalam konteks pendidikan 

kontemporer, pendekatan pendidikan akhlak perlu dikaji ulang dalam bentuk praksis yang 

sesuai dengan zaman. Studi oleh Ismail, Rahim, & Yusoff (2013) menegaskan pentingnya 

strategi pendidikan Islam dalam membentuk kedisiplinan dan kontrol diri siswa sebagai bagian 

dari pembangunan moral dan karakter. Hal ini memberikan dasar teoritis bahwa pendidikan 

akhlak yang berbasis nilai-nilai keagamaan memiliki efektivitas tinggi dalam membentuk 

kepribadian (Ismail et al., 2013). 

Pondok pesantren bukan hanya tempat pembelajaran kitab kuning dan ritual 

keagamaan, tetapi merupakan institusi sosial-religius yang membentuk karakter melalui 

pengalaman kolektif. Lingkungan pesantren memungkinkan proses pembelajaran informal 

yang kuat melalui keteladanan, pembiasaan, dan kedekatan emosional antara guru dan murid. 

Marshall (2018) mengungkapkan bahwa lembaga pendidikan berbasis agama memainkan 

peran krusial dalam menjembatani ketegangan sosial dan membangun kohesi nilai di tengah 

masyarakat global yang plural. Oleh karena itu, pesantren memiliki keunggulan dalam 

membentuk karakter santri secara integral (Marshall, 2018). 

Arogansi merupakan bentuk penyimpangan moral yang berakar dari superioritas sosial 

dan intelektual yang tidak terkendali. Dalam dunia pendidikan, arogansi seringkali muncul 

sebagai implikasi dari prestasi akademik, status sosial, atau kurangnya pembinaan karakter. 

Pendidikan Islam, melalui pendekatan akhlak, menawarkan solusi dengan menanamkan nilai 

rendah hati (tawadhu') dan kesadaran diri (muraqabah). Studi oleh Cheah, Gürsoy, & Balkaya-

Ince (2021) menunjukkan bahwa identitas sosial dan pola pengasuhan yang religius 

berkontribusi besar dalam membentuk kepribadian yang empatik dan rendah hati pada remaja 

Muslim di Amerika Serikat (Cheah et al., 2021). 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah bagi 

pengembangan ilmu pendidikan Islam berbasis akhlak dan memperkuat peran pesantren 

sebagai lembaga pembentuk karakter. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan 

oleh praktisi pendidikan, pembuat kebijakan, dan masyarakat luas dalam merumuskan strategi 

pembinaan moral remaja yang lebih efektif dan kontekstual di era kontemporer (Mansur, 

2012). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kajian fenomena dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif, yang dimana permasalahan dalam penelitian ini nantinya akan dijelaskan secara 

detail berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap beberapa narasumber. Adapun 

sumber data pada penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sekunder. Sumber data 

primer disini berupa hasil wawancara dan hasil observasi dengan para narasumber, sedangkan 

sumber data sekunder pada penelitian ini berupa data yang diambil dari refrensi-refrensi yang 

relevan dengan penelitian ini . 
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Permasalahan penelitian ini nantinya akan dapat dapat dijelaskan dengan menggunakan 

teori sosial konstruktivisme. Teori sosial konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dan 

pemahaman manusia tentang dunia dibangun melalui interaksi sosial dengan lingkungan 

sekitarnya. Dalam konteks penelitian ini, pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam 

memainkan peran penting dalam membangun pemahaman siswa tentang nilai-nilai akhlak 

Islam. Melalui interaksi sosial antara siswa dan guru di pesantren, siswa akan memperoleh 

pengetahuan dan pemahaman tentang ajaran Islam yang berbasis akhlak. Konsep pendidikan 

Islam yang berlandaskan akhlak ini kemudian akan membentuk karakter siswa yang berakhlak 

mulia dan menghargai orang lain. Selain itu, teori sosial konstruktivisme juga menekankan 

bahwa interaksi sosial dapat mempengaruhi dan memodifikasi perilaku individu. Dalam hal 

ini, pembentukan karakter siswa yang berakhlak mulia di pesantren dapat meminimalisir 

perilaku arogansi siswa di masyarakat. Dengan demikian, teori sosial konstruktivisme sangat 

relevan dalam menjelaskan peran pesantren dalam membentuk karakter siswa yang berakhlak 

mulia dan meminimalisir perilaku arogansi. Melalui interaksi sosial di pesantren, siswa akan 

membangun pemahaman tentang nilai-nilai akhlak Islam dan menginternalisasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Vygotsky, 1980). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peran Sosial Pesantren dalam Pembentukan Akhlak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesantren memainkan peran sentral dalam 

membentuk karakter akhlak santri melalui pendekatan sosial yang bersifat partisipatif dan 

kolektif. Pendidikan nilai dilakukan bukan hanya melalui pengajaran materi agama, tetapi 

melalui penghayatan nilai dalam kehidupan sehari-hari (Al-Hendawi et al., 2023). Pola 

pembiasaan seperti shalat berjamaah, hidup sederhana, menghormati guru, dan bergotong 

royong menjadi praktik yang secara efektif membentuk kesadaran moral santri. Dalam konteks 

ini, karakter tidak hanya dipelajari, tetapi dikonstruksi melalui interaksi sosial yang konsisten. 

Studi oleh Cheah, Gürsoy, & Balkaya-Ince (2021) menegaskan bahwa identitas sosial dan nilai 

keluarga dalam konteks pendidikan Muslim sangat berperan dalam memperkuat karakter 

moral, seperti empati, disiplin, dan penghargaan terhadap keberagaman (Cheah et al., 2021). 

 

2. Interaksi Sosial sebagai Mediasi Pendidikan Akhlak 

Interaksi sosial antara santri, ustaz, dan kiai di lingkungan pesantren menjadi sarana 

mediasi utama dalam proses pembentukan akhlak. Hasil observasi lapangan menunjukkan 

bahwa melalui kegiatan bersama baik dalam konteks formal maupun nonformal (Abu-Rabia-

Queder, 2014). santri tidak hanya memahami nilai, tetapi juga menginternalisasikannya dalam 

perilaku nyata. Model relasi sosial yang egaliter namun tetap menghargai hierarki spiritual 

menciptakan ruang dialektika nilai yang dinamis. Pendekatan ini selaras dengan temuan 

Hopkyns & Gkonou (2023) yang menyatakan bahwa sense of belonging dalam komunitas 

pendidikan berbasis nilai keagamaan berkontribusi terhadap penguatan identitas moral dan 

kohesi sosial yang kuat di kalangan peserta didik (Hopkyns & Gkonou, 2023). 

 

3. Minimnya Arogansi dalam Kultur Pesantren 

Salah satu temuan signifikan dalam penelitian ini adalah minimnya perilaku arogansi 

di kalangan santri. Pola hidup kolektif yang menekankan kesederhanaan, kesetaraan, dan 
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tanggung jawab sosial menjadi elemen yang menekan tumbuhnya sikap merasa lebih unggul 

dari orang lain (Brown, 2007). Dalam wawancara mendalam, para santri bahkan menyatakan 

bahwa kehidupan di pesantren membentuk mereka menjadi pribadi yang lebih rendah hati dan 

sadar akan batas diri. Ini menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan akhlak berbasis 

pengalaman nyata lebih efektif daripada sekadar pendekatan kognitif. Penelitian oleh Memon 

& Chown (2023) memperkuat temuan ini, menunjukkan bahwa sistem pendidikan Islam yang 

inklusif dan reflektif mampu mendorong perilaku empatik dan menekan kecenderungan 

egoistik di kalangan siswa Muslim di Australia (Memon & Chown, 2023). 

 

4. Komparasi dengan Studi Sebelumnya 

Jika dikomparasikan dengan studi-studi terdahulu, hasil penelitian ini memiliki nuansa 

khas yang membedakannya. Banyak studi sebelumnya lebih fokus pada aspek kenakalan 

remaja, disiplin, atau religiusitas formal, namun belum menyentuh secara spesifik dimensi 

arogansi sebagai bentuk penyimpangan spiritual dan sosial (Ismail et al., 2013). Penelitian ini 

memperkaya wacana tersebut dengan menawarkan analisis lebih dalam terkait bagaimana 

pendidikan berbasis akhlak dalam pesantren mampu membentuk karakter sosial yang inklusif. 

Farahani & Farahani (2014) misalnya, menyoroti pentingnya etika profesional dalam institusi 

pendidikan, tetapi tidak membahas secara mendalam mekanisme pembentukan sikap rendah 

hati yang bersifat substansial dan intersubjektif seperti yang ditemukan dalam model pesantren 

(Farahani & Farahani, 2014). 

 

5. Kontribusi terhadap Teori dan Praktik Pendidikan Islam 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan teori sosial 

konstruktivisme dalam konteks pendidikan Islam. Proses pembentukan karakter tidak dipahami 

sebagai transfer nilai secara top-down, melainkan sebagai hasil dari pengalaman sosial yang 

terstruktur. Hal ini memberikan implikasi bahwa pendidikan Islam tidak cukup hanya berfokus 

pada penguasaan materi agama, tetapi harus menciptakan konteks sosial yang mendukung 

praktik nilai tersebut. Desai & Wane (2022) menyatakan bahwa spiritualitas dalam pedagogi 

mampu mendorong keberanian moral dan pembentukan watak warga negara yang bertanggung 

jawab, sebuah pandangan yang sejalan dengan pendekatan pesantren dalam penelitian ini 

(Desai & Wane, 2022). 

 

6. Implikasi Praktis dan Akademik 

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai yang dibentuk 

melalui pengalaman di pesantren memiliki daya transformasi sosial yang tinggi. Karakter santri 

tidak hanya terbentuk untuk kebutuhan internal lembaga, tetapi juga sebagai bekal moral ketika 

mereka kembali ke masyarakat. Temuan ini memberikan dasar kuat bagi para pendidik dan 

pembuat kebijakan untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip pendidikan karakter pesantren ke 

dalam sistem pendidikan nasional. Dari sisi akademik, penelitian ini memperluas horizon 

diskusi mengenai integrasi teori sosial kontemporer ke dalam studi Islam. Bodolica, Spraggon, 

& Badi (2021) juga menekankan bahwa pendidikan karakter berbasis kegiatan sosial di 

lembaga Islam dapat mencetak pemimpin muda yang rendah hati dan berintegritas tinggi 

(Bodolica et al., 2021). 
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7. Keterbatasan dan Peluang Penelitian Lanjutan 

Meskipun memberikan kontribusi konseptual dan praktis yang signifikan, penelitian ini 

memiliki sejumlah keterbatasan. Ruang lingkup yang terbatas pada satu model pesantren 

mengurangi kemungkinan generalisasi terhadap semua jenis lembaga pesantren. Selain itu, 

pendekatan kualitatif yang digunakan belum mampu memberikan gambaran kuantitatif atas 

transformasi karakter secara longitudinal. Oleh karena itu, penelitian lanjutan yang bersifat 

komparatif dan multimetode sangat dianjurkan. Studi Gonzalez-Dogan (2022) menunjukkan 

bahwa latar belakang budaya dan linguistik sangat berpengaruh terhadap konstruksi nilai 

sosial, yang dapat dijadikan titik tolak dalam pengembangan penelitian lintas konteks pesantren 

dan budaya lokal lainnya (Gonzalez-Dogan, 2022). 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa pondok pesantren memainkan peran yang sangat 

penting dalam mengembangkan konsep pendidikan Islam berbasis akhlak untuk meminimalisir 

arogansi siswa di masyarakat. Melalui pendekatan pendidikan yang menekankan pembiasaan, 

keteladanan, dan interaksi sosial yang konsisten, pesantren berhasil menanamkan nilai-nilai 

moral seperti kesederhanaan, kerendahan hati, dan tanggung jawab sosial. Temuan ini sejalan 

dengan tujuan penelitian untuk mengidentifikasi bagaimana nilai-nilai akhlak dapat 

membentuk karakter siswa agar lebih sadar diri dan tidak arogan dalam kehidupan sosial. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat relevansi teori sosial konstruktivisme yang 

menyatakan bahwa pemahaman individu terhadap nilai-nilai sosial dan moral dibentuk melalui 

pengalaman interaksi sosial. Dalam praktiknya, proses internalisasi nilai-nilai tersebut di 

pesantren terbukti efektif dalam membangun kesadaran moral kolektif yang menolak sikap 

superioritas pribadi. Secara praktis, temuan ini memberi kontribusi dalam memperkaya model 

pendidikan Islam yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif keagamaan, tetapi juga pada 

pengembangan karakter sosial yang inklusif dan berakhlak mulia. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dari sisi cakupan institusi yang 

terbatas pada satu atau beberapa pondok pesantren dengan karakteristik tertentu. Selain itu, 

pendekatan deskriptif kualitatif yang digunakan belum memungkinkan eksplorasi kuantitatif 

terhadap perubahan sikap secara longitudinal. Hal ini perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasi hasil, karena kondisi sosial, kultural, dan kebijakan lokal dapat 

mempengaruhi generalisasi temuan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan 

studi komparatif antar berbagai model pesantren, baik salafiyah, modern, maupun terpadu, 

guna menggali efektivitas pendekatan pendidikan akhlak dalam konteks yang lebih luas. Selain 

itu, pendekatan campuran (mixed methods) dengan analisis longitudinal juga 

direkomendasikan agar dapat menangkap dinamika pembentukan karakter secara lebih holistik 

dan terukur. Dengan demikian, pemahaman terhadap peran strategis pesantren dalam 

pembentukan karakter moral akan semakin komprehensif dan dapat dijadikan rujukan dalam 

kebijakan pendidikan karakter nasional. 
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